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 Penggunaan smartphone yang berlebihan pada remaja berpotensi menimbulkan gangguan 

kesehatan mata, salah satunya astenopia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

smartphone addiction dengan kejadian astenopia pada remaja di MAN 1 Kota Makassar Tahun 

2025. Penelitian ini merupakan studi analitik observasional dengan desain cross-sectional. 

Sampel penelitian berjumlah 294 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling. Tingkat smartphone addiction diukur menggunakan Smartphone Addiction Scale–

Short Version (SAS-SV), sedangkan astenopia dinilai menggunakan Asthenopia Survey 

Questionnaire (ASQ-17). Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden mengalami 

smartphone addiction tingkat sedang yaitu 209 responden (71,1%), diikuti tingkat ringan 66 

responden (22,4%) dan tingkat berat 19 responden (6,5%). Kejadian astenopia ditemukan pada 

23 responden (7,8%). Hasil uji Chi-Square menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan 

antara smartphone addiction dengan kejadian astenopia (p-value = 0,019). Dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan bermakna antara tingkat smartphone addiction dengan astenopia pada 

remaja di MAN 1 Kota Makassar. Edukasi mengenai penggunaan smartphone yang bijak 

diperlukan untuk mencegah gangguan kesehatan mata pada remaja. 
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PENDAHULUAN 

Pesatnya perkembangan teknologi digital 

menjadikan smartphone sebagai perangkat yang 

banyak digunakan dan dibutuhkan dalam 

kehidupan sehari-hari.1 Smartphone merupakan 

perangkat cerdas dengan berbagai fitur yang 

mendukung beragam aktivitas, seperti 

pengambilan gambar, pemutaran media, Global 

Positioning System (GPS), dan lain-lain. 

Penggunaan smartphone yang berlebihan 

berpotensi menimbulkan dampak negatif 

terhadap kesehatan, khususnya pada fungsi 

penglihatan.2,3 

Seiring meningkatnya pengguna 

perangkat digital, kesehatan mata menjadi aspek 

yang perlu mendapat perhatian khusus. Mata 

merupakan organ penglihatan yang berperan 

penting dalam menerima dan memproses 

informasi visual yang dibutuhkan dalam 

berbagai aktivitas. Pada anak usia sekolah, 

fungsi dari penglihatan menjadi faktor penting 

dalam proses belajar dan pencapaian 

akademik.4,5 Durasi penggunaan smartphone 

perlu diperhatikan oleh orang tua. American 

Academy of Pediatric, merekomendasikan 

durasi bermain gadget maksimal 2 jam dalam 

sehari.6,7 

Astenopia atau kelelahan mata merupakan 

kondisi yang muncul saat mata digunakan secara 

berlebihan dalam waktu lama, terutama saat 

melakukan aktivitas yang membutuhkan 

konsentrasi tinggi.8 Kondisi ini menyebabkan 

otot-otot mata bekerja secara terus-menerus 

sehingga menimbulkan berbagai keluhan, 

seperti mata merah, berair, kering atau gatal, rasa 

perih dan tegang, sakit kepala, penglihatan 

ganda, penurunan fungsi konvergensi dan 

akomodasi, berkurangnya ketajaman 

penglihatan, serta kesulitan mempertahankan 

fokus.3,7  

Menurut World Health Organization 

(WHO), prevalensi astenopia secara global 

berada pada kisaran 40–90%.9 Wilayah dengan 

angka kejadian astenopia yang tergolong tinggi 

yaitu, Iran dengan prevalensi sebesar 49,4%, 

Cina 53,5%, Malaysia 89,9%, dan Mesir 86%. 

Di Indonesia juga tercatat relatif tinggi, yaitu 

sebesar 69,7%. Tingginya angka kejadian 

tersebut sejalan dengan meningkatnya 

penggunaan media elektronik, khususnya pada 

anak usia sekolah. Data menunjukkan bahwa 

sekitar 75,50% anak usia sekolah menggunakan 

media elektronik selama lebih dari dua jam per 

hari.3,10,11 

Astenopia terjadi karena dipengaruhi oleh 

berbagai faktor seperti, faktor individu dan 

faktor pekerjaan.12 Faktor individu yang 

berperan seperti, usia, adanya gangguan refraksi 

yang tidak terkoreksi, dan tidak memberikan 

waktu istirahat untuk mata. Selain itu, faktor 

pekerjaan juga dapat berkontribusi timbulnya 

astenopia seperti, aktivitas visual jarak dekat 

yang dilakukan dalam durasi lama tanpa jeda 

istirahat.13,14,15 

Penelitian ini disusun untuk menganalisis 

hubungan smartphone addiction dengan 

astenopia pada anak remaja di MAN 1 Kota 

Makassar. Secara khusus, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah peningkatan 

tingkat smartphone berkaitan dengan 

meningkatnya risiko terjadinya astenopia. 

Dengan demikian, remaja yang memiliki tingkat 

penggunaan smartphone yang tinggi dan tidak 

terkontrol diduga memiliki kecenderungan lebih 
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besar untuk mengalami astenopia dibandingkan 

dengan remaja yang menggunakan smartphone 

dalam batas wajar. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif analitik dengan desain observasional 

melalui pendekatan cross sectional. Sampel 

penelitian ini berjumlah 294 responden yang 

merupakan siswa-siswi MAN 1 Kota Makassar 

yang memenuhi kriteria inklusi diantaranya 

siswa aktif, memiliki dan menggunakan 

smartphone, dan bersedia untuk menjadi 

responden, serta kriteria eksklusi yaitu, memiliki 

kondisi gangguan kesehatan mata yang dapat 

mempengaruhi hasil penelitian, penurunan visus 

yang tidak terkoreksi, dan memiliki riwayat 

penyakit mata kongenital. Pemilihan responden 

didasarkan pada kesesuaian dengan tujuan 

penelitian. Seluruh responden merupakan 

pengguna aktif smartphone sehingga relevan 

dengan variabel penelitian. Pemilihan lokasi 

penelitian memudahkan proses pengumpulan 

data serta menjaga homogenitas karakteristik 

responden. Faktor lingkungan perkotaan turut 

mendukung karena tingginya paparan teknologi 

digital, sehingga menjadikan populasi ini 

representatif untuk menggambarkan fenomena 

yang diteliti. Penelitian ini telah mendapatkan 

persetujuan etik dengan nomor surat 

No.E.116/KEPK/FKIK/VIII/2025. 

Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan kuesioner, yaitu Smartphone 

Addiction Scale–Short Version (SAS-SV) untuk 

mengukur smartphone addiction dan Asthenopia 

Survey Questionnaire (ASQ-17) untuk menilai 

astenopia yang telah melalui uji validitas dan 

reliabilitas pada penelitian sebelumnya. Data 

yang diperoleh selanjutnya melalui tahapan 

pengolahan data sebelum dilakukan analisis. 

Analisis data mencakup analisis univariat untuk 

menggambarkan karakteristik responden dan 

distribusi variabel, serta analisis bivariat 

menggunakan uji Chi-Square untuk menilai 

perbedaan distribusi proporsi antar kelompok 

untuk menentukan ada tidaknya hubungan yang 

bermakna secara statistik. 

HASIL  

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden 

Kategori 
Jumlah Responden 

n % 

Usia   

14 tahun 2 0.7 

15 tahun 126 42.9 

16 tahun 94 32 

17 tahun 71 24.1 

18 tahun 1 0.3 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 122 41.5 

Perempuan 172 58.5 

Agama 

Islam 
294 100 

Kelas   

X (sepuluh) 128 43.5 

XI (sebelas) 102 34.7 

XII (dua belas) 64 21.8 

Total 294 100 

   

Tabel 2. Distribusi Variabel Penelitian 

Variabel 
Jumlah Responden 

n % 

Smartphone Addiction   

Ringan 66 22.4 

Sedang 209 71.1 

Berat 19 6.5 

Astenopia   

Ya 23 7.8 

Tidak 271 92.2 

Total 294 100 

 

Pada Tabel 1, yang menunjukkan 

karakteristik responden terdapat 294 responden, 

yang terdiri dari jenis kelamin, usia, agama, dan 

kelas. Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas 

responden adalah perempuan, yaitu 172 
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responden (58,5%), sedangkan laki-laki 

sebanyak 122 responden (41,5%). Berdasarkan 

usia, responden berada pada rentang usia 14 

sampai 18 tahun, di mana sebagian besar 

responden berusia 15 tahun yaitu 126 responden 

(42,9%). Seluruh responden beragama Islam 

(100%). Berdasarkan tingkat kelas, responden 

terbanyak berasal dari kelas X, yaitu 128 

responden (43,5%), sedangkan di kelas XI 

terdapat 102 responden (34,7%), dan kelas XII 

terdapat 64 responden (21,8%).  

Pada Tabel 2, mayoritas responden berada 

pada kategori smartphone addiction sedang 

dengan rentang skor 60≤skor<90, yaitu 

sebanyak 209 responden (71,1%). Kategori 

smartphone addiction ringan terdapat 66 

responden (22,4%) dengan skor <60, dan 

kategori smartphone addiction berat dengan skor 

≥90 sebanyak 19 responden (6,5%), yang 

mengalami astenopia terdapat 23 responden 

(7,8%), dan sebagian besar tidak mengalami 

astenopia, yaitu 271 reponden (92,2%). 

Tabel 3 menunjukkan hasil analisis 

bivariat.  Dari total 294 responden, tidak 

ditemukan kasus astenopia pada kelompok 

dengan tingkat smartphone addiction ringan 

(0%). Pada kelompok addiction dengan 

astenopia sedang ditemukan sebanyak 22 

responden (7,5%), sedangkan pada kelompok 

berat terdapat 1 kasus astenopia (0,3%). Hasil ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar kasus 

astenopia terdapat pada kelompok dengan adiksi 

sedang, meskipun proporsi kejadiannya relatif 

rendah. Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai 

p-value sebesar 0,019 yang berarti bahwa 

terdapat hubungan yang bermakna antara 

smartphone addiction dengan astenopia. 

 

Tabel 3. Hubungan Smartphone Addiction dengan Astenopia 

Smartphone Addiction 

Astenopia P-Value 

Ya Tidak Jumlah  

n % n % n %  

Ringan 0 0.0 66 22.4 66 22.4 

0.019* Sedang 22 7.5 187 63.6 209 71.1 

Berat 1 0.3 18 6.2 19 6.5 

Total 23 7.8 271 92.2 294 100  

*Chi-Square test 

DISKUSI 

Smartphone diibaratkan sebagai pisau 

bermata dua, yang memiliki dampak positif dan 

negatif. Dampak positif penggunaan smartphone 

meliputi peningkatan kemampuan motorik dan 

kognitif, sarana hiburan, serta dukungan dalam 

pengembangan keterampilan. Namun, 

penggunaan smartphone yang berlebihan atau 

tidak terkontrol dapat menimbulkan berbagai 

permasalahan. Dampak negatif tersebut 

mencakup aspek fisik maupun psikologis pada 

penggunanya.16,17 

Berdasarkan hasil penelitian ini, kondisi 

tersebut diduga berkaitan erat dengan 

keterbatasan anak dalam mengontrol 

penggunaan smartphone yang menyebabkan 

paparan layar berkepanjangan dan berulang, 
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sehingga meningkatkan beban kerja mata dan 

menimbulkan astenopia. 

Secara teoritis, smartphone addiction 

berat berkaitan dengan peningkatan durasi 

paparan layar yang berisiko menimbulkan 

astenopia, namun pada penelitian ini sebagian 

besar responden dengan addiction berat tidak 

menunjukkan keluhan tersebut. Tingginya 

kejadian astenopia pada kelompok remaja 

dengan smartphone addiction kategori sedang 

dibandingkan kategori berat dapat dijelaskan 

oleh beberapa faktor. Jumlah responden pada 

kategori adiksi sedang jauh lebih besar, sehingga 

secara proporsi kasus astenopia lebih banyak 

ditemukan pada kelompok ini. Selain itu, 

responden dengan adiksi berat kemungkinan 

telah mengalami adaptasi terhadap paparan layar 

dalam jangka waktu lama atau memiliki pola 

penggunaan yang diselingi waktu istirahat. 

Faktor lain seperti jarak pandang yang baik, 

pencahayaan yang memadai, serta penggunaan 

koreksi refraksi juga dapat berperan sebagai 

faktor protektif. Oleh karena itu, kejadian 

astenopia tidak semata-mata dipengaruhi oleh 

tingkat adiksi, melainkan merupakan kondisi 

multifaktorial.17 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Rifky Asatama Sugito dkk. (2022) didapatkan 

bahwa penggunaan smartphone secara 

berlebihan dapat meningkatkan risiko astenopia 

akibat aktivitas akomodasi dan konvergensi 

yang berlangsung terus-menerus selama 

menggunakan smartphone. Meskipun subjek 

penelitian berbeda, yaitu mahasiswa dan remaja 

sekolah menengah, mekanisme hubungan yang 

ditemukan menunjukkan pola yang serupa, 

sehingga mengindikasikan bahwa smartphone 

addiction berpotensi berdampak pada kesehatan 

mata di berbagai kelompok usia.2  

Hasil penelitian ini juga didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Jagentar 

Parlindungan Pane (2022), yang menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden memiliki durasi 

penggunaan smartphone yang tinggi dan 

mengalami astenopia dengan tingkat keparahan 

berat. Hal ini memperkuat hasil penelitian ini, 

yang menunjukkan bahwa intensitas serta pola 

penggunaan smartphone yang tinggi berperan 

dalam meningkatkan risiko astenopia. Meskipun 

terdapat perbedaan karakteristik subjek 

penelitian, yaitu mahasiswa pada penelitian 

terdahulu dan remaja sekolah menengah pada 

penelitian ini, mekanisme terjadinya astenopia 

tetap relatif serupa, terutama akibat penggunaan 

perangkat digital dalam durasi panjang tanpa 

disertai waktu istirahat mata yang memadai. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh 

studi yang dilakukan oleh Delia Mentari dkk. 

(2023) yang menunjukkan bahwa penggunaan 

smartphone secara intensif, baik dari segi durasi 

maupun cara penggunaan, berkontribusi 

terhadap terjadinya astenopia. Kesamaan hasil 

ini menegaskan pentingnya faktor ergonomi, 

seperti jarak pandang dan lamanya paparan 

layar, yang dapat meningkatkan beban kerja 

mata dan memicu astenopia pada berbagai 

kelompok usia.18,19 

Astenopia dapat dipicu oleh paparan layar 

smartphone dalam durasi lama dan berulang. 

Penggunaan yang berlebihan meningkatkan 

risiko mata kering akibat paparan cahaya biru 

yang dapat memicu pembentukan reactive 

oxygen species (ROS) pada kornea. Selain itu, 

aktivitas visual jarak dekat yang membutuhkan 
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fokus tinggi dalam waktu lama dapat 

meningkatkan beban kerja otot-otot mata dan 

menyebabkan astenopia.17,20 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan smartphone yang tidak terkontrol 

pada remaja berperan dalam meningkatkan 

risiko terjadinya astenopia sebagai dampak dari 

paparan layar yang berkepanjangan. Temuan ini 

menegaskan pentingnya pengendalian durasi 

dan pola penggunaan smartphone pada usia 

sekolah sebagai upaya menjaga kesehatan mata. 

Oleh karena itu, diperlukan edukasi mengenai 

penggunaan smartphone yang bijak, termasuk 

penerapan waktu istirahat mata dan pengaturan 

ergonomi visual, sebagai langkah preventif yang 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, 

khususnya di lingkungan pendidikan. 
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